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1. Landasan & Visi Kurikulum UNESA S2 Psikologi 

• Visi Program:  

Menjadi Program Studi Sains Psikologi yang menghasilkan lulusan yang adaptif dan 

inovatif berwawasan Psikologi Olahraga 

• Landasan historis: Kurikulum dikembangkan sebagai respons terhadap tuntutan era 

Industri 4.0 — menekankan kreativitas, literasi data, dan teknologi. 

• Penguatan mutu: Dilakukan melalui lokakarya CPL & CPMK pada 23 April 2025 guna 

memastikan kualitas capaian pembelajaran terkait PSIKOLOGI S2 Psikologi Unesa. 

 

2. Struktur & Mata Kuliah 

Berdasarkan Pedoman Pascasarjana Unesa (UNESA S2 minimal 56 sks: institusi, spesialisasi, 

pilihan, & tugas akhir)  

A. Mata Kuliah Institusi (±7 sks) 

Filsafat Ilmu, Metodologi Penelitian Psikologi, Psikologi Inklusi 

B. Spesialisasi Wajib (19–25 sks) 

C. Spesialisasi Pilihan (±4 sks) 

D. Tugas Akhir (±20 sks: Proposal 3 sks, Seminar hasil 3 sks, Pengembangan instrumen 

psikologi 3 sks, Tesis 7 sks, Publikasi 4 sks) 

 

3. Integrasi dengan Tren Industri & Kebutuhan Masyarakat 

• Kolaborasi dengan Dunia Industri 

o Fokus pada Psikologi Industri dan Organisasi (PIO), Psikologi Klinis & 

Pendidikan: menghadapi kebutuhan modern SDM dan organisasi. 

o UNESA aktif benchmarking ke UI guna memperkuat aspek terapan dan kerja 

sama industri (termasuk laboratorium aplikasi). 

• Metodologi Pembelajaran Kontemporer 

o Metode Project-Based Learning dan Case Study dominan, hybrid luring–daring, 

mengarah pada keterampilan abad 21 (adaptif, kolaboratif, inovatif). 

• Kesiapan pasar kerja 

o Lulusan S2 dapat berkarir di HR, Oganizational Development, klinis, 

puskesmas, rumah sakit — sesuai tren global dan kebutuhan nasional. 

https://magister.psikologi.unesa.ac.id/post/tindak-lanjut-lokakarya-asesmen-cpl-dan-cpmk-program-studi-s2-psikologi-unesa?utm_source=chatgpt.com
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4. Integrasi Tren Penelitian Trauma dalam Keluarga 

A. Signifikansi tema kajian 

Trauma dalam keluarga merupakan topik yang semakin mendapat perhatian, khususnya 

setelah pandemi — namun di Indonesia masih kurang awareness & akses trauma care  

B. Modul dan topik khusus 

Masukan dalam kurikulum S2 (rekomendasi): 

• Mata kuliah/seminar: Trauma dan Resiliensi dalam Keluarga, Trauma-informed Care, 

Child & Adolescent Trauma, Keluarga dan Stres Kompleks 

• Praktikum: studi kasus keluarga traumatik, intervensi naratif, terapi kognitif-perilaku 

keluarga 

• Tugas akhir/thesis: eksplorasi model interventif inovatif, efek budaya terhadap 

dinamika trauma, evaluasi efektivitas intervensi lokal 

C. Pendekatan khusus 

• Interdisipliner: melibatkan profesi sosial, medis, hukum 

• Sensitivitas budaya Indonesia: stigma terhadap trauma, blocker seperti ekonomi & 

religius  

• Riset lapangan di komunitas/fasilitas publik (BPJS, puskesmas) 

 

5. Dokumen Integratif  

Komponen Kurikulum 
Integrasi Industri & 

Teknologi 
Integrasi Trauma Keluarga 

Filsafat Ilmu / Ts. 

Penelitian 
metode campuran, big data 

topik trauma-informed dalam 

penelitian 

Metodologi Penelitian 

Psikologi 

analisis AI untuk kuesioner & 

assesmen 
evaluasi outcome intervensi trauma 

Psikologi Klinis / 

Konseling 

CBT, teletherapy, intervensi 

daring 
terapi keluarga, trauma debriefing 

Psikologi Industri & 

Organisasi 

SDM 4.0, wellbeing di kantor, 

OHS 

organizational trauma akibat 

kekerasan keluarga 
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Komponen Kurikulum 
Integrasi Industri & 

Teknologi 
Integrasi Trauma Keluarga 

Seminar Psikotrauma 

Keluarga 

best practices, kolaborasi 

lintas sektor 

modular komprehensif trauma-

informed care 

Praktek Lapangan  
di PIO, klinik, puskesmas, 

RSUD 

magang di layanan trauma, NGO, 

pusat keluarga 

Tesis / Publikasi 
topik SDM digital, budaya 

organisasi 

penelitian trauma keluarga & 

evaluasi intervensi 

 

 6. Rekomendasi untuk Implentasi Kurikulum 

1. Tambahkan mata kuliah Trauma dan Resiliensi dalam Keluarga. 

2. Perkuat kerjasama di lembaga trauma care (BPJS, klinik, NGO). 

3. Pelatihan dosen & mahasiswa: certification di trauma-focused CBT, narrative therapy, 

family systems. 

4. Memfasilitasi penelitian pendanaan dan publikasi dari topik trauma keluarga. 

5. Mendistribusikan kurikulum ke pemangku kebijakan & pemangku klinis untuk 

menjembatani gap antara akademik dan praktik. 

 

Simpulan 

Dokumen ini menggabungkan: 

• Struktur kurikulum S2 Psikologi UNESA (SKS, mata kuliah) 

• Pilar-pilar industri: teknologi, PIO, intervensi dalam kerja dan organisasi 

• Tren ilmiah global lokal: penelitian trauma keluarga, pendekatan trauma-informed 

• Rekomendasi konkrit untuk implementasi kurikulum yang unggul, relevan, dan 

responsif secara sosial 
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